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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisa data dalam penelitian yang telah dilakukan maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada 38 siswa usia 

sekolah di SDN Ciptomulyo 1 Malang didapatkan hasil bahwa pola 

konsumsi fastfood sebagian besar adalah katagori sedang yaitu 15 

siswa (39%), dan pola konsumsi fastfood sebagian kecil adalah 

katagori rendah yaitu sebanyak 10 siswa (26%). 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada 38 siswa usia 

sekolah di SDN Ciptomulyo 1 Malang didapatkan hasil bahwa 

sebagian besar yang obesitas yaitu sebanyak  23 siswa (60%) 

sedangkan sebagian kecil yang normal yaitu sebanyak 6 siswa 

(13%). 

3. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada 38 siswa usia 

sekolah di SDN Ciptomulyo 1 Malang didapatkan hasil bahwa 

terdapat hubungan antara pola konsumsi fastfood dengan kejadian 

obesitas pada anak usia sekolah ditandai dengan (p value = 0,000), 

(r =0,000). 
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5.2 Saran 

Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian yang 

ditemukan sebagai berikut: 

1. Bagi Ilmu Keperawatan 

Perlu ditingkatkan peran perawat atau tenaga kesehatan di 

Puskesmas maupun Posyandu dalam promosi kesehatan ilmu 

keperawatan anak yang berkaitan dengan gizi pada anak khususnya 

anak usia sekolah dalam pentingnya mengetahui pola konsumsi 

makanan yang berlebih dan efek yang ditimbulkan supaya tidak 

terjadi obesitas pada usia sekolah. 

2. Bagi Institusi Program Studi Keperawatan 

Perlu memberikan informasi dan referensi kepustakaan institusi 

pendidikan yang dapat menjadikan sumber informasi tentang bahaya 

dan efek yang ditimbulkan jika pola konsumsi fastfood berlebih pada 

anak usia sekolah yang dapat mengakibatkan obesitas dan 

mengganggu segala aktivitas yang  dilakukan. 

3. Bagi sekolah 

Perlu diefektifkan lagi dalam bimbingan konseling untuk para 

siswa dapat mengerti pentingnya mengkonsumsi makanan bergizi 

yang menyehatkan dan tidak hanya yang mudah dikonsumsi namun 

terdapat efek samping apabila mengkonsumsinya dalam jumlah yang 

berlebih sehingga kejadian obesitas pada anak usia sekolah dapat 

ditekan seminimal mungkin. 
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4. Bagi siswa 

Perlu ditingkatkan kesadaran pada siswa agar mengerti tentang 

mengkonsumsi fastfood dalam jumlah yang berlebih tidak baik bagi 

kesehatan dan juga akan mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan bentuk tubuh karena usia sekolah inilah masa 

perkembangan dan pertumbuhan anak berlangsung. 

5. Bagi orang tua 

Orang tua perlu lebih bijaksana dalam menerapkan pola makan 

anak sesuai dengan situasi dan kondisi. Orang tua secara sadar 

maupun tidak sadar telah menuntun kesukaan makan anak dan 

dapat membentuk gaya yang berpengaruh terhadap dimana, 

bagaimana, dengan siapa, dan berapa banyak yang ia makan. 

Interaksi orang tua dan anak juga dapat berpengaruh terhadap 

pilihan makan dan pengembangan pola makan anak yang nantinya 

akan merugikan anak, orang tua sendiri dan keluarga.  

6. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian dengan tema 

serupa dibidang keperawatan anak agar dilakukan uji validitas dan 

normalitas pada instrumen data agar data yang didapat lebih valid 

serta memungkinkan untuk dikaji faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi kejadian obesitas pada anak usia sekolah. 
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